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ABSTRAK : Pemanfaatan peralatan elektronikyang bertegangan DC yangtinggi, yang 

dipergunakan semakin meningkat dalam dunia industri, perkantoran, rumah tangga dan 

transportasi.Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di daerah-daerah yang 

terpencil,peralatan elektronik  yang bertegangan DC yang tinggitidak bisa digunakan oleh 

masyarakatdesa karenaPLTS tidak dilengkapi dengan konverter DC-DC boostsehingga mampu 

menghasilkan tegangan keluaran DC yang rendah. Untuk mengatasi permasalahan diatas maka 

diperlukan adalah kontrol arus rampcomparison current controlakan diterapkan pada konverter 

DC-DC boost, diharapkan dapat menghasilantegangan keluaran DC yang lebih besar dari tegangan 

input DC. Dalam penelitian ini, model kontrol arus ramp comparison current control yangakan 

diterapkan dalam konverter DC-DC boost pada PLTS,akan dibuat, disimulasikan kemudian 

diujidengan menggunakan perangkat lunak MATLAB/SIMULINK. Hasil simulasi ini kemudian 

diuji untuk mengetahui nilai keluaran dari PLTS dan tegangan keluaran dari konverter DC-DC 

mengunakan kontrol arus ramp comparison current control dengan frekuensi gelombang segitiga 

yang divariasikan. Dari hasil pengujian terhadap simulasi panel surya dengan intensitas radiasi 

sinar matahari1000W/m
2 

dengan temperatur 25C
o
, dapat diperoleh bahwaarus sebesar 4,769Adan 

tegangan sebesar 51,03V, yang dihasilkan(semakin tinggi).Semetara itu, dari hasil pengujian 

terhadap simulasi panel surya dengan tingkat temperatur panel surya 75
O
C dengan intensitas radiasi 

sinar matahari 1000W/m
2
, dapat diperoleh bahwa arus sebesar 3,966Adan tegangan sebesar 

40,45Vyang dihasilkan(semakin rendah).Sedangkan, dari hasil pengujianterhadap simulasikontrol 

arus rampcomparison current controlyang diterapkan pada konverter DC-DC boost dengan 

frekuensi gelombang segitiga divariasikan,dapat diperoleh bahwa untuk frekuensi switching 

1250Hz pada amplitudo gelombang sinusiodal sebesar 8V,maka tegangan keluaran DC sebesar 

150V yang dihasilkan. Sementara itu, untuk frekuensi switching 2500Hz pada amplitudo 

gelombang sinusiodal sebesar 8V, tegangan keluaran DC sebesar 139,5V yang dihasilkan.Pengaruh 

frekuensi gelombang segitiga menunjukkan bahwa semakin rendah frekuensi gelombang segitiga, 

maka tegangan keluaran DC yang dihasilkan semakin tinggi. 

Kata kunci:Konverter Boost, MATLAB, Kontrol Arus Ramp Comparison Current Control  

 

ABSTRACT : Utilization of electronic equipment with high DC voltage, which is used increasingly 

in industry, offices, households and transportation. The Solar Power Plant (PLTS) system in 

remote areas, electronic equipment with high DC voltage cannot be used by the village community 

because PLTS is not equipped with a DC-DC boost converter so that it can produce a low DC 

output voltage. To solve the above problems, a ramp comparison current control is needed to be 

applied to the DC-DC boost converter, which is expected to produce a DC output voltage that is 

greater than the DC input voltage. In this research, the ramp comparison current control current 

control model that will be applied in the DC-DC boost converter in PLTS will be created, 

simulated and then tested using MATLAB / SIMULINK software. The simulation results are then 

tested to determine the output value of the PLTS and the output voltage of the DC-DC converter 

using ramp comparison current control with varied triangular wave frequencies. From the test 

results on simulated solar panels with a solar radiation intensity of 1000W / m2 with a temperature 

of 25Co, it can be seen that a current of 4.769A and a voltage of 51.03V are generated (the 
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higher). Meanwhile, from the test results on a solar panel simulation with a solar panel 

temperature level of 75OC with a solar radiation intensity of 1000W / m2, it can be seen that a 

current of 3.966A and a voltage of 40.45V are generated (the lower) Meanwhile, from the test 

results of the ramp comparison current control simulation applied to the DC-DC boost converter 

with varied triangular wave frequencies, it can be found that for the 1250Hz switching frequency at 

a sinusiodal wave amplitude of 8V, a DC output voltage of 150V is generated. Meanwhile, for the 

2500Hz switching frequency at a sinusiodal wave amplitude of 8V, a DC output voltage of 139.5V 

is generated. The effect of the triangular wave frequency shows that the lower the triangle wave 

frequency, the higher the resulting DC output voltage. 

Keywords: Boost Converter, MATLAB, Ramp Current Control, Comparison Current Control 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pemanfaatan peralatan elektronik yang bertegangan DC yangtinggi, yang dipergunakan 

semakin meningkat dalam dunia industri, perkantoran, rumah tangga dan transportasi.Sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di daerah-daerah yang terpencil, peralatan elektronik 

masyarakat yang bertegangan DC yang tinggi tidak bisa digunakan oleh masyarakat 

desakarenaPLTS tidak dilengkapi dengan konverter DC-DC Boost sehingga mampu menghasilkan 

tegangan keluaran DC yang rendah. Untuk mengatasi permasalahan diatas maka diperlukan 

adalahkontrol arus rampcomparison current controlakan diterapkan kepada konverter DC-DC 

Boost, diharapkan dapat menghasilan tegangan keluaran DC yang lebih besar dari tegangan input 

DC.  

 Sistem PLTS terdiri dari panel surya,konverter boost jenis DC-DC dan kontrol arus 

rampcomparison current control.Strategi  kontrol  arus ramp pada  konverter boostdapat berupa  

kontrol  hysteresis,  prediktif kontrol  dan  kontrol  arus ramp comparison current control danjenis 

kontrol arus lainnya.  Kontrol hysteresis  adalah  kontrol  yang  membandingkan  arus output  

dengan  arus  referensi  setelah  diberi  batas  toleransi yang  telah  ditentukan,  kontrol  prediktif  

adalah menghitung  tegangan  yang  dibutuhkan  untuk memaksa  arus  mengikuti  arus  referensi 

pada sampel waktu tertentu,  sedangkan kontrolramp comparison current control  adalah kontrol 

yang  membandingkan  arus error  ke  dalam  gelombang  segitiga  untuk  menghasilkan sinyal 

penyulutan yang digunakan untuk mengendalikan  saklar statis pada konverter boost dari sistem 

PLTS(Muh.Imran Hamid,dkk,2008)(Mochammad Salman,dkk,2011). 

 Pada penelitian ini, mencoba membuat kontrol arus rampcomparison current control untuk 

konverter DC-DC Boostpada PLTS dengan mengunakan perangkat lunak MATLAB/SIMULINK. 

Metode ini mempunyai respon dinamik yang cepat dan frekuensi switching yang konstan dalam 

mengendalikan arus output (B.ChittiBabu,2010). Kontrol arus ini mampu merespon perubahan 

pada sumber energi maupun grid dengan cepat (Muh.Imran Hamid,dkk,2008). 

 Untuk melakukan kajian penerapan kontrolarus ramppada konverter DC-DC boost, diperlukan 

model yang mewakili sistem konverter DC-DC boost pada PLTS, juga diperlukan simulasi yang 

dapat menggambarkan mekanisme kerja kontrol arus rampcomparison current control yang 

diterapkan pada konverter DC-DC boostpada PLTS. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Photovoltaic (PV) 

Sel  surya  atau  photovoltaic (PV)dapat  berupa  alat semikonduktor  penghantar  aliran  

listrik  yang  dapat mengubah  energi  surya secara  langsung  menjadi bentuk tenaga listrik  secara 

efisien. Sel surya disusun membentuk sebuah sel PV dengan kapasitas dan tegangan tertentu.Untuk 

mendapatkan daya yang besar, maka sejumlah sel dihubungkan secara seri dan paralel sebagai 

suatu panel atau modul PV. Selanjutnya, gabungan beberapa modul yang terhubungan secara seri, 

paralel atau kombinasi keduanya disebut array  (Gambar 1). 

Karakteristik I-V dari sel PV dapat dilihat dari kurva I-V  pada gambar 2. Pada kurva 

tersebut terdiri atas arus hubung singkat (Isc), tegangan rangkaian terbuka (Voc) dan operasi titik 
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daya maksimum atau yang biasa dikenal dengan maximum power pointatau disingkat menjadi 

MPP. 

 
Gambar 1.Beberapa sel PV membentuk modul 

dan beberapa modul membentuk array 

 

Sesuai model rangkaian ekivalen sel surya sebagaimana Gambar 3, hubungan arus 

keluaran suatu sel PV ditulis dengan: 

𝐼𝑝𝑣 = 𝐼𝐿 − 𝐼0  𝑒
𝑞 

𝑉+𝐼𝑅𝑠
𝑛𝑘𝑇

 − 1 −  
𝑉+𝐼.𝑅𝑆

𝑅𝑃
          (1) 

 
Gambar 2. Kurva karakterisktik I-V dan P-Vpada sel PV 

Load

Ipv

VpvRp

Rs

IoIL

 
Gambar 3. Rangkain ekivalen sel PV  

 

Dimana: 

IL = Arus sel PV (A) 

V = Tegangan sel PV(V) 

Ipv = Arus yang dihasilkan oleh sel PV (A) 

I0  = Arus satrurasi reverse (A) 

Isc = Arus hubung singkat (A) 

n = Faktor ideal dioda (bernilai 1 untuk diodeideal) 

q  = Pengisian elektron(1,602x10
-19

C) 

k  = Konstanta boltzman (1,3806x10 
-23

 J.K
-1

 ) 

T  = Temperatur sel PV (K) 

T1 =Temperatur referensi sel PV( 298
o
 K) 

Rs = Hambatan seri (Ω) 

Rp = Hambatan paralel(Ω) 

KO =Koefisien temperatur arus (%/
o
K) 

 

2. Konverter Boost 

Konverter boost  adalah  jenis  DC-DC  converter yang memiliki output  tegangan yang   

lebih besar dari tegangan input.Prosespenyerapandaninjeksi energi konverterboost dilakukanoleh 

kombinasidariempat komponenyaituinduktor, diodasaklar, elektronik danoutput kapasitor. 

Sambungandaridoronganconverterditunjukkanpada Gambar4. Saklar  adalah  saklar  elektronik  

yang  bekerja secara  cepat  antara ON dan OFF sehingga menghasilkan duty  cycle  secara  

otomatis  mengikuti  besar  tegangan input. Besarnya  duty  cycle  berubah-ubah  sesuai  besar input 
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yang diberikan untuk menjaga output agar  tetap konstan. Proses penyerapan dan injeksi energi 

ditentukan oleh siklus switching. Dengan kata lain, tegangan output rata-rata dikendalikan oleh 

durasi waktu ON dan OFF komponen switching. Pada frekuensi switching konstan, metode dengan 

cara penentuan durasi waktu ON dan OFF saklar disebut metode switching pulse-width-modulation 

(PWM). Sikluss witching, kdi definisikan sebagai rasio dari durasi ON dengan durasi periode 

waktus witching. Penyerapan dan injeksi energi relatif terhadap panjang periode switchingakan 

mengoperasikan konverter dalam dua mode yang berbeda yang dikenal sebagai mode konduksi 

kontinyu Mode(CCM) dan mode konduksi diskontinyu(DCM). 

 
Gambar 4. Skematik konverter boost 

 

  Mode Konduksi Kontinyu (CCM) 

 Dalam CCM, konverter boost terbagi menjadi dua mode. Mode 1dimulai ketika saklar 

SW dihidupkan pada t=0 seperti yang ditunjukkan pada Gambar5. Arus masukan yang naik 

mengalir melalui induktor L dan saklar SW. Selama mode ini, energi disimpan dalam induktor dan 

beban disuplai oleh arus kapasitor. Mode 2 dimulai ketika saklar dimatikan pada t=kT. Arus yang 

sebelumnya mengalir melalui saklar sekarang akan mengalir melalui induktor L, dioda D, output 

kapasitor C, dan R beban seperti yang ditunjukkan pada Gambar6. Arus induktor turun sampai 

saklar dihidupkan lagi dalam siklus berikutnya. Selama waktu ini, energi yang tersimpan dalam 

induktor ditransfer ke beban bersama-sama dengan tegangan masukan. Oleh karena itu, tegangan 

output lebih besar dari tegangan input dan dinyatakan sebagai 

𝑉𝑜𝑢𝑡  =
1

1−𝑘
𝑉𝑖𝑛                                                 (2) 

 

dimana Vout adalah tegangan output, k adalah duty cycle dan Vin adalah tegangan input [1]. 

 
Gambar 5. Rangkaian Konverter Boost (CCM) selama mode 1 

 
Gambar 6. Rangkaian Konverter Boost (CCM) selama mode 2 

 

Untuk mengoperasikan konverter boost padaCCM, induktansi dihitung sedemikian rupa 

sehingga arus induktor( IL) terus mengalir dan tidak pernah jatuh kenol seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar7. Nilai induktorL minimum diberikan oleh persamaan 

𝐿𝑚𝑖𝑛 =
 1−𝑘 2𝑘  𝑅

2 𝑓
          (3) 

Dimana Lmin adalah induktansi minimum, R adalah resistansi output, dan f adalah frekuensi 

switching. Sedangkan nilai kapasitansi output untuk mendapatkan minimum ripple (riak) tegangan 

output yang diinginkan diberikan oleh persamaan 
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𝐶𝑚𝑖𝑛 =
𝑘

𝑅 𝑓  𝑉𝑟
         (4) 

Dimana Cmin adalah kapasitansi minimum dan Vr adalah faktor ripple dari tegangan output yang 

diberikan oleh persamaan 

𝑉𝑟 =
∆ 𝑉𝑜𝑢𝑡

𝑉𝑜𝑢𝑡
          (5) 

 

 
Gambar 7. Bentuk gelombang konverter boost pada mode CCM 

 

Mode Konduksi Diskontinyu (DCM)  

Pada mode DCM, arus induktor ILtidak mengalir terus menerus. Ada interval waktu 

dimana arus bernilai nol sebelum giliran saklar SW di on berikutnya. Bentuk gelombang switching 

mode DCM ditunjukkan pada Gambar8. Dengan mengintegralkan tegangan induktor selama satu 

periode yang mana sama dengan nol, maka diperoleh persamaan sebagai berikut 

 

 𝑉𝑖𝑛𝑘 𝑇 +  𝑉𝑖𝑛 − 𝑉𝑜𝑢𝑡  ∆1𝑇 = 0 
 

∴  𝑉𝑜𝑢𝑡 =
∆1+𝑘

∆2
𝑉𝑖𝑛                   (6) 

 

di manaTadalah periode switching, Δ1adalah periodeteganganinduktornegatif danΔ2adalah 

periodeteganganinduktornol. 

 
 

Gambar 8. Bentuk gelombang konverter boost pada mode DCM 

 

NilaiLminyang dihitungsebelumnya dengan persamaan (2)adalahinduktansiminimumuntuk 

beroperasi pada modeCCM, sehingga untuknilaiinduktor lebih kecil dari Lminakan 

mengakibatkankonverter boostakan beroperasi pada modeDCM. Perhitungannilai 

riakteganganoutput puncak-ke puncak untukDCMadalah sama dengan persamaan3 (Ned 

Mohan,2003). 

 

3. Kontrol Arus Ramp Comparison Current Control 

Kontrolarus ramp comparison current control diwujudkan dengan menambahkan sinyal 

gelombang sinusoidal ke sebuah sinyal segitiga (triangular wave) untuk membuat sebuah sinyal 

referensi segitiga yang mengikuti pola sinusoidal. Sinyal ini kemudian dibandingkan dengan arus 

aktual. Titik dimana gelombang sinusoidal segitiga dan arus aktual bersilangan menjadi waktu 

komponen switch diaktifkan (ON). Jika arus aktual lebih besar daripada sinusoidal-segitiga, 

komponen switch dimatikan(OFF) dan sebaliknya jika arus aktual kurang dari sinusoidal-segitiga 
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maka komponen switch diaktifkan lagi (ON). Bentuk gelombang arus keluaran dengan metode 

kontrol arus ramp comparison current control, dapat dilihat padagambar 9 (M.Imran Hamid,2008). 

Output dari pembentuk segitiga berupa nilai sinyal gelombang segitiga.Nilai arus 

referensi (Iref) diperoleh dengan mengalikan nilai sinyal gelombang segitiga dan nilai sinyal sinus 

dari pembentuk gelombang sinus. 

Arus referensi(Iref) dibandingkan dengan arus actual sehingga menghasilkan arus error, 

dapat dihitung dengan mengunakan rumus sebagai berikut (M.Archana,2012). 

Iref =  Im . sin ωt (7) 

  Sinyal arus error dimasukkan ke dalam pengatur pulsa untuk membuat pola penyulutan 

komponen switch. 

 Ierror = Iref − Iinverter (8) 

 
Triangle

wave

I actual

NOT

DRIVE

S1

S2

S3

S4

Sinusiodal wave
I ref Error

Pulse regulator

 
Gambar 9.Model Kontrol Arus RampComparisonCurrent Control 

 

 
Gambar 10.Bentuk gelombang keluaran berupasinusoidal segitiga referensi  

yang dihasilkan oleh kontrol arus ramp comparison current control [7][11]. 
 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

1. PemodelanPV array 
Model PV array yang terdiri dari tiga modul tersusun seri terlihat pada gambar 11.Dalam 

pemodelan ini, datasheet dari modul NE80E2E digunakan sebagai acuan. Karakteristik modul 

tersebut , dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Spesifikasi SHARP NE80E2E 
Cell Polycrystalline 

Silicon Solar Cells 

No.of cell and 

connections 

36 in series 

Application DC 12 V system 

Maximum system 

voltage 

DC 540 V 

Series fuse rating 10A 

Dimensions 1.200x530x35mm 

Nominal power 80 W 

Weight 8.5 kg 

Type of ouput terminal  Lead wire with 

connector 
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Tabel 2. Karakteristik optikal elektro SHARP NE80E2E 
Parameters Symbol Minimal Type Unit 

Open circuit 

voltage 

Voc - 21.3 V 

Maximum 

power voltage 

Vpm - 17.1 V 

Short cicuit 

current 

Isc - 5.31 A 

Maximum 

power 

Ipm 76.0 80.0 W 

Temperature 

coefficients 

of  P 

 

-0.485% /
O
C 

Temperature 

coefficients 

of  ISC 

 

+0.053% /
O
C 

Temperature 

coefficients 

of  VOC 

 

-78,1mV/
O
C 

 
Gambar 11. Model PV array 

 

2. Model Kontrol Arus Ramp ComparisonCurrent Control 

Gambar 12 menunjukkan model simulasi kontrol arus ramp comparison current control. 

Input dari blok ini adalah sinyal referensidari hasil perkalian dari blok gelombang 

sinusiodalditambahkan dengan gelombang segi tiga dengan frekuensi tertentu. Sedangkan 

outputnya merupakan sinyal gate bagi komponen switch konverter boost. 

 
Gambar 12. Model Kontrol Arus Ramp ComparisonCurrent Control 

 

3. Model Konverter Boost 

Model konverter DC-DC boost, akan disimulasikan mempunyai spesifikasi seperti yang 

ditunjukan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Spesifikasi untuk Konverter Boost pada PLTS 

Frekwensi Switching Gelombang  Segitiga (fc) 1250- 2500Hz 

Tegangan output dari PV 50 V 

Beban(load) 100 W 

AmplitudoGelombang  Segitiga 15 V 

Induktor  0.3 H 

Impedansi 0.01 Ohm 

Kapasitor  1000Uf 

Amplitudo Gelombang  Sinusiodal 6-8 V 

 

4. Model Kontrol Arus Ramp Comparison Current Controlpada Konverter Boost PLTS  

Gambar 13 menunjukkan hasil simulasi kontrol arus ramp comparison current 

controlakan yang diterapkan pada konverter DC-DC Boost,yang telah dibuatdengan mengunakan 

program MATLAB , sesuai dengan hasil perancangan. 

 
Gambar 13.Hasil simulasiiniyang telah dibuat 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. PV array 

Pengujian dilakukan pada model PV dalam kondisi irradiansi 1000W/m
2
 dengan 

temperatur panel PV 25
0
C, dengan menghubungkan PV dengan beban yang bervariasi antara 0-

1000Ω. Hasil pengujian diperlihatkan pada gambar 14. Daya maksimum Pmp sekitar 243,4 Watt 

diperoleh pada saat tegangan Imp sekitar 51,03 Volt dengan arus Imp 4,769 A. 

 

 

Gambar 14.Hasil pengujian dengan temperatur panel PV 25
O
C pada irradinasi 1000W/m

2 

 

Pengujian dilakukan pada model PV dalam kondisi irradiansi 500W/m
2
 dengan temperatur 

panel PV 25
0
C, dengan menghubungkan PV dengan beban yang bervariasi antara 0-1000Ω. Hasil 
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pengujian diperlihatkan pada gambar 15. Daya maksimum Pmp sekitar 121,9 Watt diperoleh pada 

saat tegangan Imp sekitar 49,87 Volt dengan arus Imp 2,445 A. 

 

 
Gambar 15.Hasil pengujian dengan temperatur panel PV 25

O
C pada irradinasi 500W/m

2
 

 

Pengujian dilakukan pada model PV dalam kondisi irradiansi 1000W/m
2
 dengan 

temperatur panel PV 75
0
C, dengan menghubungkan PV dengan beban yang bervariasi antara 0-

1000Ω. Hasil pengujian diperlihatkan pada gambar 16. Daya maksimum Pmp sekitar 160,4 Watt 

diperoleh pada saat tegangan Imp sekitar 40,45 Volt dengan arus Imp 3,966 A 

 

 
Gambar 16. Hasil pengujian dengan temperatur panel PV 75

O
C pada irradinasi 1000W/m

2
 

 

2. Konverter DC-DC Boost dengan Teknik PWM 

   Nilai Induktor 1mH, impedansi 0.01 ohm, dan kapasitor 1000 uF terpasang pada 

konverter boost dengan beban 100 ohm.Untuk melihat gelombang keluaran arus, tegangan dan 

daya dari konverter boost mengunakan metode PWM, maka pengujian ini (gambar 17) dengan 

diberi nilai frekuensi diset 3000Hz  dan nilai duty cycle sebesar 0.5. Hasil pengujian diperilhatkan 

pada gambar 18, dapat diperoleh bahwa tegangan keluaran DC yang dihasilkan sebesar 140V. 

 
Gambar 17. Konverter DC-DC Boost dengan mengunakan teknik PWM. 



MENARA Ilmu                                                                                                       Vol. XV No.02 April 2021 

ISSN 1693-2617                                   LPPM UMSB 

E-ISSN  2528-7613 

46 

 
Gambar 18. Hasil pengujian ini dengan mengunakan teknik PWM 

 

3. Kontrol Arus Ramp Comparison Current Controlyang diterapkan pada konverter 

Boost 

Nilai Induktor 1mH, impedansi 0.01 ohm, dan kapasitor 1000 uF terpasang pada konverter 

boost dengan beban 100 ohm.Untuk melihat gelombang keluaran dari kontrol arus ramp 

comparison current control yang diterapkanpada konverter boost, maka pengujian ini dengan 

diberi nilai frekuensi gelombang segitiga(fs) diset 1250 Hertz  dan nilai amplitudo sebesar 4 volt. 

Hasil pengujian diperlihatkan gambar 19-21.  

 
Gambar 19. Bentuk gelombang arus referensi (Iref) yang dibentuk  

dari hasil penambahan sinyal gelombang sinusoidal dan gelombang segitiga. 

 

 
Gambar 20. Bentuk gelombang  sinyal arus error (Ierror) yang dibentuk dari  

hasil penambahan nilai arus referensi  dan nilai arus actual 

 

 
Gambar 21. Sinyal modulator PWM kontrol arus rampdibentuk dari hasil  

perbandingan Ierror dengan Iactual 
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4. Konverter DC-DC Boostmengunakan kontrol arus ramppada PLTS  

Untuk melihat gelombang outputtegangan, arus dan dayadari konverter boost mengunakan 

kotrol arus ramp, pengujian ini dilakukan dengan memvariasikan frekuensigelombang 

segitiga,amplitudo gelombang segitigasebesar 15 Volt danamplitudo gelombang sinusiodal sebesar 

8 Volt. Hasil pengujianini diperlihatkan  pada tabel 4dan gambar 22 dan 23. 

` 

Tabel 4.Hasil pengujian dengan frekuensi gelombang segitiga (fs)divariasikan 
Frekuensi 

switching 

Arus 

Output 

Tegangan 

output 

Daya 

output 

1250Hz 1,5 150 220.5 

2500Hz 1.39 139.5 194 

 

 
Gambar 22. Hasil pengujian dengan diberikan fs 1250 Hz 

 

 
Gambar 23. Hasil pengujian dengan diset fs 2500 Hz 

 

Pengujian ini dilakukan dengan memvariasikan frekuensigelombang segitiga dan 

amplitudo gelombang sinusiodal pada amplitudo gelombang segitiga tetap sebesar 15 Volt dan. 

Hasil pengujian ini diperlihatkan  pada tabel 5dan gambar 24 dan 25. 

 

Tabel 5.Hasil pengujian dengan frekuensi gelombang segitigadan amplitudo gelombang 

sinusiodaldivariasikan 

Frekuensi 

switching 

Amplitudo 

Sinus6V 

Amplitudo Sinus 

8V 

I V P I V P 

1250Hz 1,44 144 208.5 1,5 150 220.5 

2500Hz 1,34 134 179.5 1,39 139.5 194 
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Gambar 24. Hasil pengujian dengan diberikan fs 1250Hz dan amplitudo sinusiodal6 Volt 

 

 
Gambar 25.Hasil pengujian dengan diberikan fs 2500Hz dan amplitudo sinusiodal 6 Volt 

 

Dari hasil pengujian tabel 4, terlihat bahwa frekuensi gelombang segitigasemakin 

kecil,maka tegangan keluaran DCyang dihasilkan oleh konverter DC-DC boost semakin besar. 

Sementara itu dari tabel 5, diketahui bahwa semakin tinggi amplitudo gelombang sinusiodal, maka 

tegangan keluaran DCyang dihasilkan konverter DC-DC boost semakin besar.  

 

E. KESIMPULAN 

 Dari hasil simulasi dan analisa penerapan kontrol arus ramp  comparison current control 

pada konverter boostDC-DC PLTS, dapat disimpulkan bahwa kontrol arus rampcomparison 

current control pada konverter boost PLTS telah berhasil dibuat sesuai dengan hasil perancangan. 

Kontrol arus ramp comparison current controldapat bekerja dengan cukup baik,yang diterapkan 

pada konverter DC-DC Boost. Dari hasil pengujian tabel 4, terlihat bahwa frekuensi gelombang 

segitiga semakin kecil ,maka tegangan keluaran DC yang dihasilkan oleh konverter DC-DC boost 

semakin besar. Sementara itu dari tabel 5, diketahui bahwa semakin tinggi amplitudo gelombang 

sinusiodal, maka tegangan keluaran DCyang dihasilkan konverter DC-DC boost semakin besar.  
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